


BAE I,
PERNDAHULWUAHN

f. latar Belalkesng. _
Soperti diketahui hahwa Ilegara Republil Indonesia ter-

letak pade. posisi silang, antara dua benwa dan dus Sapudera
yaitu Benua Asia dan Awstralis serbta Samudera Fasifik dan -
Gamidersa Hindia. Disamping posisl geopgralis yang stratepgis
ini memberikan keuntungon- keunbungan, namn juga merupalian
wilayah yang sangat Tawan dari gangguan pohak asing aalam -
berbagai bentuk, seperbti pencurisn iken, pencemaran doan pe-
lanpgparan wilayah. Sehubunfan dengan uradan diatas, maxa per
1 diadakan penelitian lebibh lanjut.

Dengnn mengetabui kondisi ‘Eeoprafis, sudah jelas membu-
tuhkan gistem pertshanan laut, daral dan udara tersendiri -
vane cocok dengan bentuk geoprafis Indoncsia. Fentingnyn sis
{em Lertahanan disind adalah berutjuan untuk mengomankan se-
relo sunber kekaysan hayeli, nabati beil yang ada dalan lout
dasar laul maupun tansh dibawahnya, termasulk Jjuga sumber-sun
ber méneral lainnya.

Fembicapakan mengenail pengamanan wilseyah atau sumber ke
kayaan yanpg terdapat dalam wileyah tersebut berarti juga mem
bicarakan hal yang serius tentanp bogaimana lkeondisi yang ama
n ity dzpat dicapai setiap zsab. Dalam usaha melakukan pengs
mapatt ini, perlu tindaltan yang terpodu dan menyelurul atas -
wilayah yang tidak lagi terbatas pada Ferairan Husanters, Lau
ut Wilayah sejaub 12 mil laut, tetapi jupga termosulk Londns -
Konlinen, Fona ledeketsn, Zona Elkonomi fkslusif.

Denpgan bartambah luasnya wilayah yurisdiksi Indoncsia secarn

nyata jelas menerlukan peningkatan kemampuan untuli mengomen-

kannve, baoik kemampuan Konsepsionil, maupun Crganlsatoris, -

- r 1 L L3 F1 .1
personil, materil dan lain-lain. -

T.Di.Hagyim Djelal, rerjuangen lndenesia dibidang Hulum i=ut,
BHil, Rinacipta, 1979, hal 179-180.



HAE ITI
HASTL: DAN FEMBAHAZAL

i. Letak Perairan den Pulau-Pulau dalam Linglungman Ferairan

fepanjang FPantel Yarat Sumatera.

Perairan sepanjang “antai parat Sumstera memanjang —
dari srseh barat laut ke tenggara, Di barat laut den uta-
ra berschelahzn dengan Samudera Indonesia dan “Yaut Anda-
man. i baral dengan Samudera Indonesia, di selaten dan
tangEara dengan Samudera Indonesia dan selat sunda, di -
timur dengan Fantai “arat dumatera.

Sehelum keluarnya Deklarasi Juanda 1937 dan Undanps
Undane Homor & Brp tahun 1260 maka perairan Indonesia -
tormashl sopanjang fantsil HYarst Sumatera, wilayahoya me-
niriluti ketentuan ordonansi 1959 Lentanp wilayah perair-
an Indonesial Terfitorial Fee en Maritime Eringen Ordo -
nansi} HEh,1932 Fo.diz2, yaitu wilayab peraiTan diukur sg
jauh 3 mil laut dard tizp-tipa pulau=-pulau.

fatplah kelusrnya Deklarasi Juanda 1957 dan Undang-
Undsng Homor 4 Prp 1960 maka wilayah Tndonesia dinyeate -
kan sebagai satu kesatuan perairan dan daratan. Kemudian
Pepaipan Territorial diuvkur sejauh 12 mil laut dari gz -
ris dassr yang menghubungkan Fitili—=titils terluar kepulsu
an Indcnesia, Demikian juge dengan perairan sepanjang =
Fantai Parat Sumatera yang merupakan bagian dari Indéne-
sig. Telsh ditentukan tibik—titik dan garis-garisnya me-
niirit ketentuan Undang-undang Ho.d Prp 1960. Untuk ler -
siran sepsnjang Fantai barab Sumatera dapat dilibat 41 -
bik—titik dan maris desarnya yaitu titik nomor 150 di se

fra

latan sampai nomer 197 di utara pada peta.

lengenzi Landas Kontinen terutama yang berbatasan dengin
wilgyah Indéa-Thailsnd telah disepskati persetujuan un -
+uk batas-bazas landas kontinen di Laut Andaman. Adapun

persetujuan tersebut dihasilksn selanz beberapa kali pe=-



BAE TIV.
FEEHuTUP

Fesimpulan.

Uari semua bahasan veng telah diursikan bada Bab ter
dzhulu yang mengupss tentang Penpamanan Perairan Indono-
sie sepanjang Pantali Barat Sumatera dari gangguan asing
maxa dapat ditarik beberapa kKesimpulan sebsgzi berikut
T. Lonsepsi legara Nusantars pada dasarnyzs bagi Langsa -
Indonesia adalah merupakan keonsepsi kesatuan wilayah
baik daratan faupun lautan yang pada giliranya merupa
kan landasan utama dari wawasan Nusantara. Yaitu sua-
tu pandangan Yangsa Indenesia yang merupakan Yesatuan
wawasan menugue Kesatwan Ideclogi, wilayah, Pertahanan
Kemanan, Politik, Bkonomi dan sebagainya.

2. “angguan ancaman terhadap satu pulau atan saty daerah
dalafl merupskan ancaman atgu Fangguan terhadap keutuh
an secara keseluruhan wawaszan Nusantara yang +elsh di-
bina,

dalah satu yang dianggep cukup rawsn dari EANEEuAn &=

Lal
.

&ing adalah perairan Indonesia sepanjangolantai Yarat
Supmatera. Yang merupakan daerah perairan yanm cukup —
luas karanz manghadap ke lLaut Lepas sehingpa menpUnyal
Laut Pedalaman, laut Territorial, Zona Tegbahan dan -
Zona Ekonomi Ekslusif 200 mil laut. Dizamping itu man
punyai poetensi yang besar dalam memanfastkan sumber —
alam baik heyati maupun non hayati. Dal ini menimbul-
kan keinginan pihak azing melakukan gangguan terhadap
perairan Indonesia.

“. Pepgamanan terhadap periaran pada dasarnya adalah mery
pakan hak den kewajiban segenap Bangsas Indonesia,
izmun pengamanan Secara tebsrah adalah merupakan tang
gung-jawab THI AL yanz merupakan jajeran utama berha—
dap pangamanan laut sebagaimana yang disebutkan oleh-



fye

pasal 30 ayat 2 undang-Undang Homor 20 tabun 1982 ten-
tang Pertahanan Heamanan,

Untulk menunjang pengamanan di laut khususnya peda per-
airan sepanjang Pentai Barat Bumatera, maka disepanjang
Pantai dibentuk pengkalan-panskalan seperti Sional,
Denal, Posal=Fosal kepamanan Laut, serta sarano-sarana
seperti “apal-Kapal dan perzlatan-peralatan lainnya.
Hapun sampai saat ini dengan tingkat gangguan, baik -
kuslitas maupun kuantitas yang semakin mengngket, pra-
sarana dan sarana yang sangal dibutuhlkan tidaklah me-
madai sehingga sangat seping terjadi pelanggaran atau
gangguan baik yang dilaxulkan oleh pihak esing magpun -
yang datang dari dalam sendiri luput darl pengawasan —
pengamnanan, Disamping itu ketidakberfungsiannya Bakeor-
ramla serta tumpang tindihnya wewenang pengamanan 4di -
Lot membawa pengaruh yang sangat besar ternadap peng-

amanan dan tagaknya hukum di Laut.

Saran—oaran.,

Eebagi penutup laporan ini, penting artinya Aibori—

kan beberapz saran yang kiranya dapat bermanfast

T.

-I.'.‘

Supays Pemerintah membentul dan menata sistem Keamanan
lawt yang terpadu dan mengatur wewenang yang jelas gis
pe yang berhak melakuXan pengamanan &1 laut.

Svpaya Pemerintah meningkathkasn prasarana den sarana -
terhadap satuan - satuan patroli wileyah seperti per—
lengkapan bapal-kapal yang berkecepatan tinggi, pesa-
wat Hell, persenjataan maupun sisitem ERadar,

Agar Pemerintah menyiapkan secepatnya Fangkalan Teluk
Ratai sebagail pangkalan Armada Kawssan “arat, serta -
peningkatan frekuensi patroli dari Gugué Tempur Laut
dn sepanjang Panbal steau perairsn khususnya kawasan
Pantai “arat Sumatera.

Mendiriken Fosal-Fosal baru disepspjeng Fantai parat
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